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<b>ABSTRAK</b><br>

Industri Jasa Hiburan Karaoke K eluarga merupakan bentuk hiburan yang cukup diminati masyarakat
Indonesia. Selain memberi keuntungan bagi pengusahanya, usahaini sebenarnyajuga memberi keuntungan
kepada para Pencipta, Pemegang Hak Cipta, dan Pemilik Hak Terkait. Undang-Undang Hak Cipta mengatur
mengenai penggunaan ciptaan secara komersial, dimana usaha karaoke keluarga diwajibkan membayar
royalti atas penggunaan ciptaan dalam usahanya kepada pihak berhak, diwakili oleh Lembaga Manajemen
Kolektif LMK yang diberi wewenang oleh undang-undang tersebut. Tulisan ini membahas sistem
pemungutan dan tarif royalti yang diberlakukan di Indonesia, yaitu dengan sistem borongan yang dibayar di
awal tahun sesuai jumlah ruangan pada sebuah outlet. Tarif yang dikenakan untuk usaha karaoke keluarga
adalah Rp 12.000,00 per ruangan per hari. Juga dibahas mengenai perlindungan bagi industri jasa hiburan
karaoke keluarga, yang dirasakan belum cukup diatur. Penelitian ini menggunakan metode yuridis-normatif
dengan studi kepustakaan yang dilengkapi dengan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pemungutan royalti sebaiknya digeser menjadi sistem pay per song, dimana usaha karaoke keluarga
diwagjibkan membayar royalti sesuai jumlah lagu yang diputar, dengan tarif tambahan pada saat pemasukkan
lagu ke database karaoke. Tarif royalti juga belum mempertimbangkan tiap daerah di Indonesia dengan daya
beli yang berbeda. Perlindungan terhadap usaha karaoke keluarga sudah mengalami peningkatan, walaupun
masih banyak yang bisa diperbuat oleh Pemerintah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The Industry of Family Karaoke is a highly demanded entertainment by the community of Indonesia.
Besides bringing profit to the business owner itself, this business also gives profit to Creators, Copyright
Holder, and Related Rights Owner. Copyright Law regulated about the usage of creations commercially,
where family karaoke businesses are obligated to pay royalty for the usage of creations to the rightful
owners, represented by the Collective Management Organizations CMO who have been authorized by the
law. This paper discusses about the collection of royalty and the tariff enforced in Indonesia, known as
whole package system, where businesses are obligated to pay at the beginning of the year, based on the
number of rooms in an outlet. The royalty tariff for family karaoke businessis Rp 12.000,00 per room per
day. This paper aso discusses about the protection to the family karaoke industry, which is felt being
insufficient. This research usesjuridicial normative method, with literature study accompanied by
interviews. This research shows the fact that the collecting system of royalty should be changed to a pay per
song system, in which the businesses are obligated to pay based on the songs played, with addition of fee
when a song isinput to the karaoke database. The tariff hasn rsquo t consider each region in Indonesia
apiece. The protection of this business shows improvement, though there could be more to be done by the
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Government.



